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Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah Swt., 
atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga laporan Kegiatan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Alauddin Makassar Angk. 54 periode 
2017 dapat terselesaikan tepat pada waktunya. 
Pada dasarnya kami menyadari bahwa dalam melakukan 
penyusunan laporan kegiatan KKN banyak hambatan, dan kesulitan 
yang kami hadapi namun berkat tekad dan kerja keras serta dorongan 
dari berbagai pihak akhirnya kami dapat menyelesaikan laporan ini 
walaupun dalam bentuk yang sederhana. 
Meskipun demikian kami menyadari bahwa laporan ini masih 
jauh dari kata sempurna, baik dari segi gaya bahasa, maupun sistematika 
penulisan. Untuk itu, kami dengan segala kerendahan hati menerima 
saran-saran dari berbagai pihak yang sifatnya membangun demi 
kesempurnaan laporan ini. Dan tak lupa pula kami haturkan banyak 
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk mengikuti 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Bua 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah memberikan 
peluang untuk melaksanakan KKN di Desa Bua 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga Pengabdian 
kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan pembekalan dan 
membantu dalam proses penyelesaian KKN di Desa Bua  
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) KKN 
yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam pelaporan 
akhir KKN 
5. Bapak H.M. Juhannis,S.Sos.,M.Si. Selaku dosen pembimbing pada 
KKN Angk. 54 Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai yang 
telah membimbing kami selama pelaksanaan kegiatan ini. 
6. Bapak A. Asis Soi selaku kepala Desa Bua beserta staf atas segala 
bantuan, bimbingan, arahan dan kerjasama beliau selama 
pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
7. Ibu Herawati beserta keluarga selaku orang tua asuh kami selama di 
posko, atas segala arahan, bantuan dan bimbingannya selama kami 
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8. Bapak Muh. Alwi, selaku Kepala Dusun Toba beserta seluruh 
masyarakat Desa Bua atas segala bantuan, partisipasi dan 
kerjasamanya selama kami melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN). 
9. Bapak Muh. Basir, S.Pd. selaku Ketua BPD Desa Bua yang selalu 
memberikan arahan dan bimbingan kepada kami mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar. 
10. Seluruh Tokoh Mayarakat atas bantuan dan arahan selama kami 
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
11. Kawan-kawan mahasiswa KKN UINAlauddin Makassar Angkatan 
ke-54 yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN di 
Desa Bua  
Permohonan maaf kami haturkan kepada seluruh pihak, apabila 
selama ini dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) terdapat tutur 
kata yang kurang sopan, perilaku dan karakter kami yang tak terkontrol 
dan perbuatan kami yang kurang berkenang di hati seluruh warga Desa 
Bua, mohon kiranya dimaafkan karena kami sebagai mahasiswa tidak 
luput dari kesalahan dan kekhilafan. 
Dan kami sangat bersyukur dari sekian banyak program kerja, 
baik yang bersifat fisik maupun non-fisik yang kami rangcangkan, 
alhamdulillah dapat terealisasi dengan baik secara keseluruhan sekalipun 
tidak maksimal. Olehnya itu, sekali lagi kami ucapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya pada semua pihak yang telah membantu.  
Semoga hadirnya buku laporan ini dapat memberikan manfaat 
bagi kita semua dan terlebih lagi bagi kami sebagai penyusun. 
                                                 
Bua, 25 Sya’ban 1438 H. 
                24 Mei 2017 M. 
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A. Dasar Pemikiran  
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan 
multi disipliner. Pelaksanaan kegiatan KKN berlangsung selama 2 
bulan yang bertempat di daerah setingkat desa/kelurahan. Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi di Indonesia telah mewajibkan setiap 
perguruan tinggi untuk melaksanakan KKN sebagai kegiatan 
intrakurikuler yang memadukan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu : 
Pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan 
tinggi, yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan masyarakat 
yang bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu 
memecahkan dan menanggulangi masalah tersebut. Tujuan besar 
yang didapatkan oleh mahasiswa dari program Kuliah Kerja Nyata 
adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud dan tujuan 
perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang menghayati 
permasalahan masyarakat dan mampu memberi solusi permasalahan 
secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa sebagai 
kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang komprehensif. 
Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan 
sebagai modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara 
lain agar mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan 
mengenai manfaat ilmu, teknologi, dan seni bagi pelaksanaan 
pembangunan, mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta 
memecahkan persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis 
ilmiah dengan pendekatan interdisipliner,  serta tumbuhnya 
kepedulian sosial dalam masyakarat. 
Bagi masyarakat dan pemerintah program Kuliah Kerja 
Nyata adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan 
bantuan pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah 
pembangunan daerah setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam 
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merencanakan,  merumuskan, melaksanakan berbagai program 
pembangunan, khususnya di pedesaan yang kemungkinan masih 
dianggap baru bagi masyarakat setempat, serta menumbuhkan 
potensi dan inovasi dikalangan anggota masyarakat setempat dalam 
upaya memenuhi kebutuhan lewat pemanfaatan ilmu dan teknologi.    
 
B. Gambaran Umum Desa Bua 
Desa Bua merupakan salah satu desa di Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai dan merupakan desa tertua di 
Kecamatan Tellulimpoe dengan luas wilayah 1,58 Km2. Desa Bua 
berada pada bagian pesisir dan perbukitan, Desa Bua mempunyai 
jarak dengan ibu kota Kabupaten Sinjai adalah 13 Km. Jarak Desa 
Bua ke ibu kota propinsi adalah 220 Km. 
Jumlah penduduk di Desa Bua adalah 3.560 jiwa, tersebar di 
5 dusun, dengan distribusi menurut jenis kelamin yakni laki-laki 1.763 
orang dan perempuan 1.797 orang dengan jumlah kepala keluarga 
sebanyak 967 KK. 
 
C. Permasalahan  
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan selama 3 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
 Kurangnya fasilitas umum yang ada di Desa Bua 
 Kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan 
linkungan termasuk kebersihan masjid sebagai tempat ibadah 
 Kurangya dai/penceramah di desa 
 Rendahnya minat baca siswa  
 Kurangnya papan nama Masjid yang ada di Desa  
 Kurangnya tenaga pengajar di TKA/TPA 
 Kurangnya bahan bacaan yang ada di Masjid (Alquran) 
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D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 berasal dari berbagai 















Mustakim, mahasiswa Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Mahasiswa  ini memiliki kompetensi dibidang 
akuntansi. Ia memiliki keterampilan membuat laporan keuangan dan 
memiliki rasa solidaritas yang tinggi.  

















Mansyur. B merupakan mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa ini memiliki 
keilmuan dibidang Agama. ia juga memiliki kompetensi menjadi MC, 
menyanyi, ceramah dan khutbah dan pokoknya multitalenta. 
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Hardianti adalah mahasiswi jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswi ini memiliki keahlian 
berbahasa inggris. Ia juga ramah dan mudah bergaul dengan masyarakat 
di desa tempat KKN. 
















Nurmadinah adalah mahasiswi Jurusan Pendidikan 
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Memiliki keahlian dalam 
hal menghitung pengeluaran uang kas. 
 
E. Fokus atau Prioritas Program 
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
periode 2017 meliputi bidang pendidikan, bidang keagamaan, bidang 





Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan  Kegiatan belajar mengajar di sekolah SD & 
SMP 
Bidang Keagamaan  Mengajar mengaji 
 Khutbah Jumat 
 Bimbingan pelatihan qasidah 
 Pengadaan Alquran 
 Pengadaan papan nama masjid 
 Pelatihan Dai persiapan Bulan Ramadhan 
Bidang Sosial 
Masyarakat 
 Kerja bakti di Kantor Desa Bua 
 Jumat bersih di Masjid Nurul Yaqin Dusun 
Toba dan Masjid Nurul Hijrah 
 Perbaikan pagar masjid dan pagar rumah 
warga Dusun Toba 
Bidang Olahraga  Senam sehat setiap jumat sore 
 Bola volly 
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 Sepak takraw 
 Tarik tambang 
 Makan kerupuk 
 Balap karung 
 
F. Sasaran dan Target  
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
I. Bidang  Pendidikan 
No Program/Kegiatan Sasaran Target 
1.  Kegiatan Belajar 
Mengajar 
 Mengajar di 
SD No. 195 
Balangpangi 




SD & SMP yang 
Ada di Desa Bua 
II.  Bidang Keagamaan 
No Program/Kegiatan Sasaran Target 






















2. Khutbah Jumat  Semua 
Masjid yang 




setia p hari jumat 
di Desa Bua  

















4. Pengadaan Alquran  Seluruh 
Masjid yang 




yang ada di masjid 




ibadah sholat  










Nama masjid yang 
ada di Desa Bua 
6. Pelatihan dai 














III. Bidang Sosial Masyarakat 
No Program/Kegiatan Sasaran Target 
1. Kerja bakti/gotong 
royong 















2. Pembuatan pagar 
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IV. Bidang Olahraga 
No Program/Kegiatan Sasaran Target 




sehat dan gemar 
olahraga 
2. Pesta Rakyat (Bola 
Volly, Takraw, Tarik 
tambang, Balap 













G.  Jadwal Pelaksanaan Program 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada tanggal 27 
Maret - 24 Mei 2017 bertempat di Desa Bua, Kecamatan 
Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai. Secara detail waktu pelaksanaan 
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 dapat dilihat 
sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1. Pembekalan KKN Angkatan ke-54 15-19 Maret 
2017 
2. Pembagian lokasi KKN  21 Maret 2017 
3. Pertemuan dengan dosen 
pembimbing dan pembagian 
 
25 Maret 2017 




4. Pelepasan  27 Maret 2017 
 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1. Penerimaan di Kantor Camat 
Tellulimpoe 
27 Maret 2017 
2. Kunjungan Dosen Pembimbing 27 Maret 2017 
3. Observasi  29-31 Maret 
2017 
4. Seminar Desa 01 April  2017 
5. Pelaksanaan program kerja KKN 02 April 2017 
6. Kunjungan P2M 11 April 2017 
7. Kunjugan dosen pembimbing 23 April 2017 
8. Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
15 Mei 2017 
9. Ramah Tamah Kecamatan 23 Mei 2017 
8. Penarikan Mahasiswa KKN Kec. 
Tellulimpoe, Kab. Sinjai  
24 Mei 2017 
 
3. Laporan dan hasil evaluasi program 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1. Penyusunan buku laporan akhir  07-18 Mei 2017 
2. Penyelesaian buku laporan 07-20 Mei 2017 
3. Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan  
29 Mei 2017 
 
H. Pendanaan dan Sumbangan  
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program 
kerja yang dilaksanakan oleh Mahasiswa KKN Desa Bua, yaitu: 
1. Pendanaan 
No Uraian Asal Dana Jumlah 
1. Kontribusi mahasiswa Rp. 
450.000,- x 8 Orang 
Rp. 3.600.000,-  
2.  Dana penyertaan Program 
Pengabdian Masyarakat oleh P2M 
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2. Sumbangan 
No Uraian Asal Dana Jumlah 
1. BRI Rp. 200.000,-  
2.  KEMENAG Kab. Sinjai  Rp. 200.000,- 
3. DISPENDA Kab. Sinjai Rp. 100.000,- 
4. Kantor Pajak Bone Rp. 450.000,- 
5. Kepala Desa Batu Gading Rp. 200.000,- 
6. BMT Al Amanah Sinjai Rp. 200.000,- 
7. Optik Prambanan Sinjai Rp. 200.000,- 
8. Optik Rifky Rp. 100.000,- 
9. Pemerintah Desa Bua 3 Kaleng cat 
kayu 
3 Kuas cat 
2 Kaleng tenner 
Paku 4, paku 5 
dan paku beton 
masing-masing 
25 Ons 
5 Lembar papan 
























METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Metode intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau 
strategi memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, 
kelompok, dan komunitas).  Intervensi sosial merupakan metode 
yang digunakan dalam praktik di lapangan pada bidang pekerjaan 
sosial dan kesejahteraan sosial. Pekerjaan sosial merupakan metode 
yang digunakan dalam praktik di lapangan pada bidang pekerjaan 
sosial dan kesejahteraan sosial dan kesejahteraan sosial adalah dua 
bidang yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui 
upaya memfungsikan kembali fungsi sosialnya.   
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai 
suatu upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok 
sasaran perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan 
dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi sosial dalam melakukan pendekatan kepada warga 
masyarakat di Desa Bua sebagai salah satu metode dalam mengatasi 
masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa Bua. Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan 
masyarakat desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey 
ke masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala 
keluh kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi 
ekonomi, pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari 
informasi tersebut kemudian dapat diketahui kemampuan yang 
dimiliki dan apa saja yang dibutuhkan oleh masyarakat dapat 
dikembangkan. Kemudian direalisasikan dengan membuat program 
kerja mencakup hal-hal yang dibutuhkan dengan menitikberatkan 
pada program keagamaan. Hal ini dilakukan dengan melihat masih 
kurangnya kesadaran masyarakat dalam melaksanakan perintah Allah. 
Seperti, belajar mengaji, shalat berjamaah, melakukan pelatihan 
qasidah sebagai salah satu bentuk seni Islami, pengadaan papan nama 
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masjid, khutbah jumat, pengadaan Alquran serta pelatihan Dai. 
Disamping itu, juga melakukan kerja bakti/ kerja sosial masyarakat, 
mengajar di sekolah-sekolah, mengajar di TKA/TPA, senam sehat 
serta pesta rakyat. 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan 
terhadap masyarakat  desa dilakukan dan diharapkan mampu 
memberikan pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan 
untuk memperbaiki kesejahteraan dan sumber daya manusia 
masyarakat desa. 
 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki 
fungsi sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang 
merupakan sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang 
berfungsi dengan baik, diasumsikan bahwa kondisi sejahteraan 
akan semakin mudah dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud 
manakala jarak antara harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar. 
Melalui intervensi sosial hambatan-hambatan sosial yang 
dihadapi kelompok sasaran perubahan akan diatasi. Dengan kata 
lain, intervensi sosial berupa memperkecil jarak antara harapan 
lingkungan dengan kondisi riil klien. 
 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan dengan sistem sumber 
3. Membantu menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri sehingga bisa membantunya 
untuk menyelesaikan masalahnya 
 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan, intervensi sosial meliputi 
tahapan sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan. 
Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah membantu 
pekerja sosial dalam memahami, mengindetifikasi, dan 
menganalisis faktor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut, pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
akan ia selesaikan, tujuan dari upaya perubahan, dan cara 
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mencapai tujuan. Panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan, tujuan dari upaya perubahan, dan cara mencapai 
tujuan. Penggalian masalah terdiri dari beberapa konten, di 
antaranya : 
1) Identifikasi dan penentuan masalah 
2) Analisis dinamika situasi sosial 
3) Menentukan tujuan dan target 
4) Menentukan tugas dan strategi 
5) Stalibilitasi upaya perubahan 
 
2) Pengumpulan data, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah 
yang akan diselesaikan. Dalam melakukan pengumpulan 
data, terdapat tiga cara yang dapat dilakukan yaitu: 
pertanyaan, observasi, penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi, merupakan tahap dimana pekerja 
sosial menentukan sistem aksi apa saja yang akan terlibat 
dalam upaya perubahan. 
6) Menjaga dan mengkordinasikan sistem aksi, merupakan 
tahap dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang 
berpengaruh terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi 
 
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Dalam pelaksanaan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Angk. Ke-54 UIN Alauddin Makassar yang berlokasikan di Desa Bua 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, menggunakan metode 
pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA), yaitu metode yang 
melibatkan masyarakat mulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
pemanfaatan, dan evaluasi. Pendekatan ini memungkinkan 
masyarakat untuk saling berbagi, menambah dan menganalisis 
perencanaan dan tindakan. 
Metode PRA memungkinkan digunakan dalam melakukan 
kajian untuk memahami keadaan atau kondisi daerah dengan 
melibatkan partisipasi masyarakat, atau pengkajian/penilaian 
(keadaan) di suatu daerah. Metode PRA ini bertujuan menghasilkan 
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program yang relevan dengan harapan dan keadaan masyarakat 
dalam menganalisa keadaan mereka sendiri sehingga dapat membuat 
program dan melaksanakannya. 
Mahasiswa dalam PRA hanya sebagai fasilitator sekaligus 









































KONDISI DESA BUA 
 
A. Sejarah Singkat Desa Bua 
Dahulu kala di salah satu dusun yang ada di Desa Bua 
namannya Dusun Turuneng tetapi dahulu dinamai “KULAMBU” ada 
mata air yang memancar bak air mancur. 
Pada pemerintahan Laopu Dg Patau (Pemerintah pertama Desa 
Bua) pada saat itu memberi perintah setiap masyarakat yang lewat di 
dekat mata air diwajibkan melemparkan tanah ke arah mata air tersebut, 
dalam bahasa Bugis dinamai “Buang Tana” mungkin pemikiran beliau 
pada saat itu agar mata air tersebut tidak memancar lagi sehingga tidak 
membahayakan para penduduk disekitarnya pada saat itu, maka dari itu 
Desa Bua dulunya dinamai ~Bua Tana~ berasal dari kata Buang Tana 
sampai pada masa pemerintahan “Pabici Dg Paesa”, karena masyarakat 
selalu memanggilnya dengan sebutan Puang Arung Bua maka mulai pada 
saat itu Bua Tana dipersingkat namanya menjadi “Bua”.  
Sampai pada saat ini mata air tersebut masih tetap dimanfaatkan 
oleh masyarakat sekitar untuk keperluan sehari-hari namun sudah tidak 
memancarkan lagi tetapi masyarakat merubahnya menjadi sumur yang 
tidak pernah kering walau musim kemarau panjang sekalipun. 
 
B. Letak Geografis Desa Bua 
Desa Bua sebagai wilayah pengabdian KKN merupakan salah 
satu dari 11 desa yang berada di wilayah Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai. Desa Bua memiliki batas-batas sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara : Desa Sanjai (Kec. Sinjai Timur) 
b. Sebelah Timur : Teluk Bone (Kec. Pulau Sembilan) 
c. Sebelah Selatan : Desa Pattongko (Kec. Tellulimpoe) 
d. Sebelah Barat : Desa Suka Maju (Kec. Tellulimpoe) 
 
C. Struktur Penduduk 
1. Jumlah penduduk  
a. Jumlah penduduk Desa Bua sampai dengan akhir bulan Mei 
2017 adalah 3.560 Jiwa, tersebar di 5 dusun dengan distribusi 
penduduk menurut jenis kelamin laki-laki 1.763 orang dan 
perempuan 1.797 orang, terdiri dari :  
1) Dusun Batang : 
 Laki-laki  : 274 Jiwa  
 Perempuan  : 291 Jiwa  
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 Jumlah  : 565 Jiwa 
2) Dusun Bonto Lohe : 
 Laki-laki  : 480 Jiwa  
 Perempuan  : 460 Jiwa  
 Jumlah  : 940 Jiwa 
3) Dusun Lempangan : 
 Laki-laki  : 274 Jiwa  
 Perempuan  : 291 Jiwa  
 Jumlah  : 565 Jiwa 
4) Dusun Pasisikan : 
 Laki-laki  : 566 Jiwa  
 Perempuan  : 594 Jiwa  
 Jumlah  : 1.160 Jiwa 
5) Dusun Turuneng : 
 Laki-laki  : 157 Jiwa  
 Perempuan  : 174 Jiwa  
 Jumlah  : 331 Jiwa 
b. Jumlah kepala keluarga : 967 KK, dengan rincian 
sebagai berikut ; 
1) Dusun Batang  : 158 KK 
2) Dusun Bonto Lohe  : 301 KK 
3) Dusun Lempangan : 257 KK 
4) Dusun Pasisikan  : 157 KK 
5) Dusun Turuneng  : 100 KK 
 
2. Mata Pencaharian Penduduk  
 
Tabel 1.1 
Mata Pencaharian Penduduk Desa Bua Kec. Tellulimpoe Kab. 









1. Petani 509 35 544 
2. Nelayan 71 3 74 
3. Buruh Bangunan 1 - 1 
4. PNS/TNI/POLRI 12 4 16 
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5. Pedagang 2 2 4 
 Jumlah 595 44 639 
 Sumber : Data Desa Bua Tahun 2015  
 
3. Pendidikan Masyarakat 
Peningkatan kesejahteraan masyarakat pada umumnya 
dan petani pada khususnya saling berkaitan erat dengan tingkat 
pendidikan. 
Tabel 1.2 
Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Bua Kec. Tellulimpoe Kab. 
Sinjai Tahun 2015 






1. Tamat SD/Sederajat 405 413 818 
2. Tamat SMP/Sederajat 101 127 228 
3. Tamat SMA/Sederajat 133 100 233 
4. D1/D2/D3 (Diploma) 7 14 21 
5. S1 12 19 31 
6. S2/S3 - 4 4 
         Sumber : Data Desa Bua Tahun 2015  
 
D. Sarana dan Prasarana 
1. Fasilitas Pendidikan  
Tabel 1.3 
Sarana dan Prasarana yang ada di Desa Bua Kec. Tellulimpoe 
Kab. Sinjai 
No Fasilitas Pendidikan Jumlah 
1. TKA/TPA 8 
2. TK/RA 1 
3. SD/MI 3 
4. SMP/MTS 1 
5. SMA/MA - 
6. Perguruan Tinggi - 
 Jumlah  13 
        Sumber : Data Desa Bua Tahun 2015 
2. Fasilitas Kesehatan 
a. Posyandu  : 1 
b. Pustu  : 1 
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3. Agama  
a. Islam  : 100 % 
b. Nasrani  : - 
 
E. Kondisi Perumahan dan Pemukiman Penduduk 
Perumahan adalah merupakan kebutuhan pokok dalam 
kehidupan masyarakat, dimana dalam RPJM Desa ini kondisi rumah 
warga termasuk dalam indikator peringkat kesejahteraan masyarakat, 
karena kondisi rumah sering menjadi ukuran kesejahteraan seseorang. 
Di Desa Bua ada bebrapa kondisi rumah dimana dari 950 
rumah terdapat 95 atau 10% rumah tidak layak huni. Dari keadaan 
tersebut akan memacu upaya untuk membantu warga mengacu pada 
peningkatan kualitas rumah mereka.  
F. Kondisi Ekonomi 
1. Potensi keunggulan Desa 
Kegiatan ekonomi desa selama ini masih didoinasi oleh sektor 
pertanian mengingat wilayah Desa Bua 70 % persawahan. 
Tingkat pendapatan masyarakat belum seutuhnya mencukupi 
kebutuhan hidup karena harga barang tidak sebanding dengan 
penghasilan yang mereka dapat serta masih mahalnya barang-
barang kebutuhan rumah tangga (Sembako). 
2. Pertumbuhan ekonomi Desa 
Pertumbuhan perekonomian desa masih didominasi 
oleh sektor pertanian selain mengolah pertanian masyarakat juga 
memelihara ternak ayam, itik, sapi, kambing dan ikan yang terdiri 
dari ikan nila dan ikan lele dan hanya berupa orang yang 
melaksanakan kegiatan ini karena memerlukan pembiayaan yang 
besar. Dalam data profil desa 2014 disebutkan bahwa: 
 Potensi umum  : Potensi sedang 
 Potensi SDA   : Potensi sedang 
 Potensi SDM   : Potensi sedang 
 Potensi kelembagaan  : Baik 
 Potensi sarana dan prasarana : Sedang 
 
3. Penduduk dan Ketenagakerjaan 
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Dilihat dari jumlah penduduknya Desa Bua termasuk desa 
terbesar di Kecamatan Bontolempangan. Pada tahun 2015 
jumlah penduduk Desa Bua tercatat sebesar 3.421 jiwa pada 
tahun 2017 jumlah penduduk mencapai 3.560 jiwa, sehingga 
penduduk pada tahun 2017 sebesar 0,25%. Perbesaran penduduk 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 
DESA BUA 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
a. Uraian Masalah 
Adapun masalah-masalah yang ditemukan oleh mahasiswa di 
Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai sebagai 
berikut : 
1. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan 
lingkungan termasuk masjid sebagai tempat ibadah 
2. Kurangya dai/penceramah di Desa 
3. Kurangnya papan nama masjid yang ada di Desa Bua 
4. Kurangnya tenaga pengajar di TKA/TPA 
5. Kurangnya bahan bacaan yang ada di masjid (Alquran) 
6. Kurangnya kegiatan olahraga di desa disebabkan karena 
kurangnya fasilitas olahraga  
 
b. Pemecahan Masalah  
Dari pemaparan di atas mengenai  masalah-masalah yang 
dihadapi oleh mahasiswa  KKN selama berada di lokasi KKN, 
adapun pemecahan masalah dari masalah adalah : 
1. Mengadakan kerja bakti/sosial 
Kurangnya penataan dan kesadaran masyarakat tentang arti 
kebersihan di sebagian dusun di Desa Bua. Sehingga kurang 
tertatanya pemukiman warga dan masjid sebagai tempat 
ibadah, kurangya sarana tempat sampah yang disediakan 
sehingga masih banyak sampah yang berserakan. Oleh 
karena itu dengan adanya mahasiswa KKN agar bisa menjadi 
motivator bagi masyarakat dengan diadakannya kerja 
bakti/sosial dan jumat bersih disetiap masjid. 
2. Memberikan tenaga dai/penceramah 
Kehidupan di dunia ini sebagai umat Islam selalu diiringi 
oleh ibadah kepada Allah yakni sholat termasuk sholat jumat. 
Kurangya dai/penceramah yang ada di Desa Bua membuat 
kebanyakan masyarakat jenuh untuk mendengarkan khutbah 
jumat dikarenakan yang membawakan khutbah jumat tidak 
pernah diganti-ganti. Keberadaan mahasiswa KKN cukup 
membantu dalam bidang keagamaan dengan menyalurkan 
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teman-teman yang ada di Posko Desa Bua untuk terjun 
langsung ke lapangan membawakan khutbah jumat membuat 
masyarakat menjadi lebih bersemangat menunaikan sholat 
jumat. 
3. Membuat papan nama Masjid   
Kurangya papan nama masjid yang ada di Desa Bua 
membuat kami tergugah untuk membuat papan nama masjid 
aga setiap orang yang lewat dapat mengetahui nama masjid 
tersebut. Beberapa tokoh masyarakat termasuk imam desa  
sangat mendukung dan menginginkan untuk semua masjid 
memiliki identitas dalam hal ini yang kami maksud adalah 
papan nama masjid. Mahasiswa KKN telah mengusahakan 
pembuatan papan nama masjid dan alhasil semua masjid 
yang ada di Desa Bua sudah memiliki papan nama masjid 
termasuk salah satu TKA/TPA dan terlihat kegembiraan di 
wajah masyarakat sekitar walaupun papan nama yang kami 
selaku Mahasiswa KKN buatkan hanya ala kadarnya saja. 
4. Memberikan tenaga pengajar di TKA/TPA 
TKA/TPA yang ada di Desa Bua berjalan dengan cukup 
baik, walaupun masih banyak anak-anak yang malas pergi 
mengaji dikarenakan karena faktor malas, kurangnya 
dorongan orang tua, jauhnya anak berjalan kaki untuk 
sampai di pengajian serta yang paling penting kurangnya 
tenaga pengajar yang ada di TKA/TPA, sehingga dengan 
adanya Mahasiswa KKN  dapat memberikan angin segar 
untuk TKA/TPA yang ada di Desa Bua dan menambah 
tenaga pengajaran kepada anak-anak serta memberikan 
dorongan anak-anak agar semakin rajin dalam menuntut ilmu 
agama. 
5. Pengadaan  Alquran 
Kurangya kesadaran masyarakat untuk ikut berpartisipasi 
dalam mempersiapkan Alquran untuk anak-anak mereka. 
Beberapa tokoh masyarakat sangat mendukung adanya 
pengadaan Alquran di masjid-masjid yang ada di Desa Bua 
untuk dijadikan bahan bacaan oleh masyarakat setelah 
menunaikan sholat atau mampir ke masjid dan dapat dipakai 
anak-anak dalam  belajar mengaji. Bantuan Alquran telah 
mahasiswa KKN usahakan walaupun Alquran yang 
disalurkan ke setiap masjid tidak banyak karena terbatasnya 
dana mahasiswa dan donatur yang ingin menyumbang. 
Adanya penambahan Alquran yang mahasiswa KKN 
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sediakan membuat masyarakat mengangkat jempol untuk 
mahasiswa KKN.  
6. Mengadakan senam sehat dan pesta rakyat 
Olahraga memiliki banyak manfaat bagi kesehatan manusia 
tetapi kurangya lapangan yang memadai untuk pelaksanaan 
olahraga membuat sempit pergerakan masyarakat untuk rajin 
berolahraga. Maka kami dari mahasiswa KKN 
mencanangkan program kerja senam sehat dan pesta rakyat 
untuk membangkitkan kembali gairah masyarakat untuk 
selalu menjaga kesehatan dengan cara olahraga dan 
menyalurkan kemampuan masyarakat dibidang olahraga yang 
mereka senangi. Salah satu tujuan kami sebagai mahasiswa 
KKN dalam pelaksanaan senam sehat dan pesta rakyat 
adalah untuk mempererat Ukhuwah Islamiyah di masyarakat 
Desa Bua. Terlihat masyarakat Desa Bua sangat antusias 
mengikuti senam sehat dilakukan secara rutin serta pesta 
rakyat yang mahasiswa KKN laksanakan 2 minggu sebelum 
penarikan. 
 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan & Pengabdian pada 
Masyarakat 
 
1. Data Kuantitatif 
a. Fisik  
Laporan hasil kegiatan mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar Angk. 54 periode 2017 Desa Bua 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai : 
 
No  Kegiatan Jumlah Nilai (RP) Keterangan 
1. Pengadaan Papan 
Nama Masjid 
13 Buah Rp. 
719.000,- 
Terlaksana 
2.  Pengadaan Alquran 
Besar 
31 Buah Rp. 
600.000,- 
Terlaksana 
3. Pengadaan Papan 
Nama Rumah 
Kepala Desa dan 







4. Pengadaan Papan 
Nama TKA/TPA 
1 Buah Rp. 50.000,- Terlaksana 
 






b. Non Fisik (Kegiatan)  
Laporan hasil kegiatan mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar Angk. 54 periode 2017 Desa Bua 

















1.  Mengajar 
TKA/TPA 
8x 8 Orang Rp. 250.000,- Terlaksana 
2.  Mengajar 
di Sekolah  





Rp. 100.000,- Terlaksana 
5. Pesta 
Rakyat 
12x 8 Orang Rp. 1.500.000,- Terlaksana 
6. Khutbah 
Jumat 
1x 2 Orang Rp. 20.000,- Terlaksana 
 
2. Data Kualitatif 
Berkat kerja sama dari berbagai pihak dan usaha keras 
dari peserta KKN, akhirnya program-program-program kerja 
yang telah direncanakan dapat terlaksana dengan baik meskipun 
harus melewati banyak hambatan-hambatan yang justru semakin 
menambah dinamika kehidupan para peserta KKN dalam 
menimba ilmu pengetahuan di tempat yang lebih arif dari 
kehidupan kota. Adapun uraian pelaksanaan dari program kerja 
kami lakukan, yaitu : 
 
a. Bidang Pendidikan  
1) Kegiatan Belajar Mengajar 
Tujuan  : Membantu guru dalam mengajar 
Hasil yang dicapai : Guru sangat terbantu dengan 
kedatangan mahasiswa KKN dan siswapun 
gembira  dan semakin semangat dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas 
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b. Bidang Keagamaan 
1) Mengajar Mengaji 
Tujuan : Membantu Ustadz/Ustadzah dalam mengajar 
mengaji dan menambah pemahaman santri tentang agama 
Hasil yang dicapai : Ustadz/Ustadzah merasa terbantu dan 
santripun mendapat banyak tambahan ilmun karena selain 
diajar mengaji juga di ajar doa-doa, hafalan surah pendek 
dan pelatihan da’i 
2) Khutbah Jumat   
Tujuan : Membagi ilmu dan belajar berdakwah kepada 
masyarakat dan menambah jumlah penceramah di Desa 
Bua  
Hasil yang dicapai : Masyarakat menjadi senang karena 
terbantu dengan hadirnya mahasiswa KKN dan 
pengetahuan masyarakat semakin bertambah 
3) Pengadaan papan nama masjid 
Tujuan : Memperjelas dan memperbaharui serta 
menambah papan nama masjid bagi masjid yang belum 
memiliki papan nama masjid agar terlihat jelas nama masjid 
yang ada di Desa Bua 
Hasil yang dicapai : Papan nama masjid kembali baru 
karena telah diperbaharui dan masjid-masjid yang ada di 
Desa Bua semakin jelas dengan identitas nama yang ada di 
papan nama masjid 
4) Pengadaan Alquran 
Tujuan : Menambah koleksi Alquran di masjid Desa Bua 
Hasil yang dicapai : Masyarakat menjadi senang dengan 
penambahan bahan bacaan di masjid karena dapat dibaca 
oleh jamaah yang datang ke masjid 
c. Bidang Sosial Masyarakat  
1) Kerja Bakti/Gotong royong 
Tujuan : Untuk melestarikan budaya gotong royong dan 
memperbaiki sarana yang rusak dikarenakan bencana alam 
Hasil yang dicapai : Lingkungan menjadi semakin bersih 
dan asri dan kesehatanpun semakin terjaga, masyarakatpun 
semakin mengerti akan pentingya kebersihan dan gotong 
royong 
d. Bidang Olahraga 
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1)  Senam Sehat  
Tujuan : Untuk menciptakan masyarakat yang sehat dan 
gemar berolahraga 
Hasil yang dicapai : Masyarakat menjadi senang dan sadar 
akan pentingnya olahraga bagi kesehatan tubuh  
2) Pesta Rakyat (Bola volly, takraw, tarik tambang, balap 
karung, dan makan kerupuk) 
Tujuan : Untuk mengembangkan kreativitas, semangat 
olahraga, dan solidaritas serta membangun Ukhuwah 
Islamiyah   
Hasil yang dicapai : Kecintaan masyarakat pada bidang 
olahraga semakin tinggi, kerjasama terbangun dalam 
bingkai persaudaraan serta antusias masyarakat yang sangat 
tinggi dalam berbagai item lomb yang dipertandingkan  
 
C. Faktor-faktor Pencapaian Hasil 
1. Dukungan Pemerintah dan Masyarakat 
Penyusunan dan pelaksanaan program kerja mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 54 tidak terlepas dari 
dukungan dan peran masyarakat setempat. Dimulai pada saat 
kedatangan dan observasi di lokasi KKN, masyarakat begitu 
terbuka serta ramah dalam menyambut dan memfasilitasi 
mahasiswa KKN. 
Pada saat seminar program kerja mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar di Desa Bua, masyarakat begitu antusias 
dilihat dari jumlah masyarakat yang hadir serta usulan-usulan 
program kerja yang ditawarkan walaupun tidak semua usulan-
usulan tersebut disetujui untuk dimasukkan dalam program kerja. 
Pelaksanaan program kerja yang merupakan hasil 
seminar program kerja dilaksanakan bersama masyarakat berjalan 
dengan lancar serta bantuan sarana dan tenaga dari masyarakat 
setempat. Dalam pelaksanaan program kerja Guru Sekolah dan 
Pembina TPA juga sangat mendukung tercapainya program kerja 
yaitu mengajar di SD serta mengajar di TPA, hal ini terlihat 
dengan diberikannya kesempatan untuk berbagi ilmu sekaligus 
mencari pengalaman baik yang bersifat langsung diamati di 
lapangan maupun pengalaman dari guru-guru yang sudah lama 
bergelut dalam dunia. 
Hubungan yang terjalin oleh mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar di Desa Bua dengan masyarakat setempat, 
semakin hari semakin terjalin erat baik dalam kunjungan ke 
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masyarakat, kerja bakti, acara pernikahan, dan acara adat. 
Masyarakat setempat juga menjadi sumber informasi yang utama 
untuk mengetahui program apa yang tepat untuk daerah tersebut. 
Hubungan antara mahasiswa KKN UIN Angkatan 54 
dengan aparat Desa Bua tergolong baik, dilihat dari suasana 
keakraban dan keramahan aparat desa dalam setiap kesempatan 
dan frekuensi kunjungan mahasiswa ke rumah aparat Desa. 
Adapun dukungan dari pemerintah desa kepada 
mahasiswa KKN di antaranya: 
a. Arahan dan gambaran tentang kebutuhan desa akan program 
kerja mahasiswa KKN. 
b. Dukungan dalam pelaksanaan kegiatan. 
c. Memfasilitasi mahasiswa KKN sehingga mempermudah 
pelaksanaan Program Kerja (PROKER). 
 
2. Faktor penghambat  
Banyak hal yang menjadi penghambat pelaksanaan 
KKN ini. Kami mengidentifikasi beberapa permasalahan yang 
kami anggap sebagai faktor penghambat lancarnya realisasi 
program kerja KKN. Pertama, Faktor geografis desa. Seperti 
yang sudah disinggung di atas, Desa Bua memiliki enam dusun 
yang dipisahkan oleh oleh sawah, kondisi jalan yang sedikit 
kurang baik diantara satu dusun dengan dusun yang lainnya. Hal 
ini menyebabkan kendala pemerataan program kerja. Meski tim 
KKN di Desa Bua sudah dipisah untuk menyisir setiap dusun 
tetapi saja  menyisahkan tersendatnya pergerakan tim KKN.  
Kedua, minimnya alat transportasi yang dimiliki oleh tim 
KKN. Meski faktor ini tidak terlalu signifikan, tetapi kadang-
kadang hal tersebut menyebabkan mobilitas tim menjadi 
berkurang. Dan banyak sekali agenda atau kegiatan yang 
terlantar hanya karena persoalan minimnya kendaraan.   
Ketiga, posko yang terpisah dengan rumah Kepala Desa 
membuat tim KKN susah untuk berkonsultasi dengan Kepala 
Desa yang kami harapkan dapat memberikan arahan-arahan 
terkait program kerja yang  kami canangkan di Desa Bua serta 
kantor Desa yang memiliki jarak tempuh cukup jauh 
menjadikan pergerakan kami dalam bidang administrasi dan 
persuratan menjadi terkendala karena tidak adanya Mesin Print 
yang dapat digunakan di posko KKN. 
 
 
  Kulambu Desa Bua 
 
28 
3. Faktor Pendukung 
Meskipun ada beberapa kendala dan hambatan, bukan 
berarti tidak ada faktor pendukung sehingga program kami 
sebagian besar dapat terealisasi. Beberapa faktor pendukung yang 
kami catat diantaranya :  
a. Meratanya kemampuan dalam tim. Dalam kondisi demikian, 
tim merasa siap untuk menghadapi tuntutan masyarakat 
meski pada praktiknya tuntutan tersebut jarang ditemui. 
Tetapi paling tidak beragamnya kemampuan yang dimiliki 
oleh anggota tim bisa menjadi faktor pendukung jika suatu 
saat masyarakat meminta anggota tim KKN untuk 
melaksanakan atau mengerjakan sesuatu 
b. Fasilitas administrasi yang relatif memadai. Perangkat tulis 
menulis seperti halnya laptop, lainnya tentu sangat 
membantu dalam kelancaran proses administrasi.  
c. Perangkat pemerintah yang kooperatif, mulai kepala desa, 
sekertaris desa hingga kepala dusun. Tentu saja karakter ini 
yang sangat membantu kelancaran baik dalam kegiatan yang 
bersifat instruktif maupun yang bersifat koordinatif. Apalagi 
mereka yang tak segan-segan untuk mengorbankan fasilitas 
yang mereka miliki untuk kelancaran kinerja tim KKN. 
d. Elemen masyarakat yang kooperatif termasuk diantaranya 
tokoh masyarakat, pemudah dan anak-anak. Hal tersebut 
dibuktikan dengan partisipasi aktif mereka saat tim KKN 
mengadakan kegiatan. Ini menunjukan bahwa mereka cukup 
apresiasif dengan kehadiran tim KKN. 
e. Apresiasi masyarakat yang tinggi terhadap kegiatan-kegiatan 
keagamaan. Ragam kegiatan yang melibatkan banyak pihak 
terutama bersifat keagamaan. 
f. Kesadaran masyarakat yang telah memahami bahwa 
kehadiran tim KKN bukanlah semata-mata untuk 
membangun fasilitas tertentu. Ini yang membuat tim tidak 
pernah merasa terbebani untuk menyediakan atau 
membangun sesuatu. Keterlibatan tim KKN dalam setiap 
kegiatan keagamaan sudah dirasakan cukup oleh masyarakat 
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A. Kesimpulan  
Kami sadari bahwa serangkaian kegiatan yang telah 
dilaksanakan oleh Tim KKN UIN Alauddin Makassar Angk. 54 
Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai belum dapat 
memberikan kontribusi secara optimal kepada masyarakat. Itu semua 
dikarenakan adanya keterbatasan internal maupun eksternal yang 
belum dapat kami atasi. 
Meskipun demikian, bukan berarti bahwa tim KKN telah 
gagal melaksanakan tugas. Tapi setidaknya kami telah mencoba 
memberikan yang terbaik, dan mengambil pelajaran dari masyarakat 
yang sudah terlebih dahulu merasakan pahit dan manisnya kehidupan 
nyata. 
Beberapa hal yang dapat dijadikan kesimpulan dari laporan 
ini, antara lain : 
1. KKN merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada 
masyarakat  yang masih dibutuhkan masyarakat. Hal ini sangat 
bermanfaat bagi mahasiswa yang melaksanakannya sebagai modal 
awal untuk terjun di masyarakat dan manfaatnya pun bisa 
langsung dirasakan oleh masyarakat. 
2. Pemahaman kaffah terhadap karakter, budaya, dan kondisi sosial 
masyarakat tempat lokasi KKN mutlak dibutuhkan, sebagai 
bagian dari upaya untuk mempercepat proses adaptasi dan 
sosialisasi. 
3. Penempatan lokasi KKN di desa akan sangat dihargai, lebih-lebih 
dari universitas yang berdasarkan keislaman mengingat 
pendekatan keagamaan akan mudah dalam menyesuaikan diri 
sesuai dengan kondisi masyarakat setempat. 
4. Kekompakan dan kebersamaan antara sesama anggota KKN itu 
sendiri sebelum melaksanakan program kerja yang dicanangkan 
merupakan kunci kesuksesan dan kelancaran program KKN. 
Kekompakan ini tidak akan terwujud bila masih ada sikap egois, 
mau menang sendiri, dan merasa paling benar. Harus ada sikap 
mengalah dan cerdik dalam mengelola perasaan. 
5. Program yang efektif untuk dilakukan Tim KKN adalah program 
yang langsung bersentuhan dengan masyarakat dan sesuai dengan 
kondisi yang ada, sehingga pada akhirnya nanti masyarakat akan 
dapat merasakan hasil dari program tersebut.    




B. Rekomendasi  
Kami sadar, bahwa pada KKN Angk. 54 di Desa Bua masih 
banyak terdapat kekurangan yang diperlukan adanya langkah untuk 
penyempurnaan. Maka dari itu demi kebaikan bersama, perlu kiranya 
kami menyampaikan rekomendasi konstruktif.  
1. Sebelum pelaksanaan KKN, hendaknya mahasiswa 
mempersiapkan diri semaksimal mungkin baik pengetahuan dan 
keterampilan serta mental. Yang paling penting adalah 
pengetahuan agama praktis, terutama bagaimana menempatkan 
diri sesuai dengan kondisi di mana ia ditempatkan. 
2. Sebaiknya LP2M mengadakan training bagaimana menjalin 
komunikasi efektif dengan berbagai pihak asing. Bagaimana 
mengelola jaringan dengan masyarakat, pengusaha, birokrat, dan 
politis. Yang paling penting adalah pembekalan mengenai 
penggalangan dana. 
3. Mencoba memenuhi keinginan masyarakat serta mau menerima 
kritik dan saran dari masyarakat. Ini akan memudahkan tim 
KKN untuk berbaur dan memahami karakter masyarakat. 
4. Senantiasa mentaati norma-norma yang ada di  masyarakat baik  
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TESTIMONI 
A. Testimoni Masyarakat Desa Bua 
A. Asis Soi, (Kepala Desa Bua) 
Kedatangan mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar di Desa Bua 
membawa banyak perubahan. Perubahan 
itu semua mengarah pada kebaikan dan 
kemajuan yang tidak kami bayangkan 
sebelumnya. KKN UIN Alauddin 
Makassar mampu melaksanakan program 
kerja dengan penuh tanggungjawab yang 
paling berkesan bagi saya pribadi selaku 
kepala desa adalah KKN UIN  Alauddin 
berhasil melaksanakan pesta rakyat yang 
begitu didamba-dambakan oleh seluruh 
elemen masyarakat di Desa Bua.  
Saya sangat senang dengan adanya pesta rakyat ini karena 
masyarakat yang ada di Desa Bua sangat antusias dalam ikut serta di 
perlombaan tersebut. Kesopanan serta keramahan mahasiswa KKN 
menjadi pemicu terlaksananya pesta rakyat tersebut. 
Sebagai kepala desa saya merasa terharu dan berat sekali 
melepaskan mahasiswa KKN yang telah berjuang dan mengabdikan diri 
selama 2 bulan di Desa Bua. Kami tidak bisa membalas kebaikan 
mahasiswa KKN kecuali hanya ucapan terima kasih yang sebesar-
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Muh. Basir.,S.Pd. (Ketua BPD Desa Bua) 
Adanya Mahasiswa KKN di Desa Bua 
dapat memberikan motivasi dan bantuan, 
baik tenaga maupun pikiran terhadap 
warga Desa Bua. Kami sangat 
mengapresiasi atas kedatangan adik-adik 
KKN. Banyak perubahan yang sangat 
terlihat setelah Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar datang diantaranya 
adanya lengkapnya papan nama masjid 
yang ada di Desa Bua yang semula hanya 
beberapa masjid yang punya papan nama, 
pengadaan Alquran di setiap masjid dan 
yang lainnya itu menambah keindahan dan kenyamanan terhadap 
kelengkapan atribut dalam masjid.  
KKN dengan berlandaskan keislamanan dapat menanamkan nilai moral 
dan pemahaman pandangan masyarakat dalam kehidupan. Contohnya 
gotong royong, termasuk pula memberikan pendidikan terhadap anak-
anak dengan berlandaskan keagamaan.  
  Keramahan serta kesatuan dari Mahasiswa KKN UIN banyak 
menjadi contoh terhadap generasi penerus di Desa ini. Termasuk 
menjadi satu api pemicu agar anak-anak desa kami terus melanjutkan 
pendidikannya sampai keperguruan tinggi.  
Pesan dan kesan kami terhadap Mahasiswa KKN UIN teruslah 
menjadi apa yang kalian punya sekarang jangan dikurangi namun 
tingkatkan, teruslah berbuat baik dan berlaku yang ramah serta santun 
karena masyarakat akan selalu mengenang sesuatu yang baik yang kalian 
lakukan selama berKKN. Jangan hanya di tempat KKN bersikap sebagai 
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Ansar (Staf Desa Bua) 
Kurang lebih 2 bulan adik-adik telah 
mengadakan KKN di desa ini banyak sekali 
manfaat dan hikmah dari kedatangan adik-
adik di desa ini. Kami tidak bisa membalas 
kebaikan adik-adik kecuali hanya ucapan 
terima kasih yang sebesar-besarnya semoga 
Tuhan menganugrahi balasan yang lebih baik, 
semoga kalian nanti tetap dikarunia 
kesehatan, murah rejeki, dan sukses apa yang 
kalian cita-citakan. Amin. 
Sebagai salah satu Kaur Desa Bua saya juga mewakili masyarakat 
untuk meyampaikan permohonan maaf sebesar-besarnya manakala 
sebagai tuan rumah kurang pantas, kurang memuaskan dalam 
menyambut kehadiran adik-adik selama berada di desa ini. Tetaplah jadi 
mahasiswa yang ramah dan murah hati. 
SATU KATA UNTUK MAHASISWA KKN “SUKSES” 
Kepala Dusun Toba 
 
Saya selaku Kepala Dusun Toba berterima 
kasih kepada mahasiswa KKN yang telah 
bermasyarakat secara aktif di Dusun Toba. 
Saya sangat bersyukur karena kedatangan 
mahasiswa KKN mengingatkan saya belasan 
tahun yang lalu dimana saya seorang anak 
desa antusias mendatangi mahasiswa KKN 
dan kini saya yang didatangi oleh mahasiswa 
KKN. Kalimat panjang tidak mampu 
mewakili terima kasih saya, hanya sedikit 
pesan yang akan saya berikan kepada 
mahasiswa KKN bahwa banggakanlah orang tua kalian, raihlah cita – 
cita setinggi mungkin, jangan menyerah hingga orang lain mengatakan 
selamat kepada kalian dan sukses selalu untuk mahasiswa KKN UIN 
Aluddin Makassar. 
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Andi Sinar (Ibu RT Dusun Toba)  
 
Dengan adanya Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar di Desa Bua sangat 
membantu warga dan memberikan pengaruh 
yang sangat besar bagi warga desa kami.    
Semangat gotong royong dan tutur 
sapa mahasiswa yang ramah sangat disenangi 
oleh warga sehingga warga sangat berterima 
kasih atas kedatangan Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar ditengah-tengah kami 
terkhusus saya pribadi sangat berterima kasih 
atas kerja samanya dan besar harapan kami semoga Mahasiswa KKN 
UIN tiap tahun ada di desa kami, karena bisa diambil contoh dari anak 
KKN UIN Angkatan 54 yang bisa berbaur dengan masyarakat begitu 
cepat.  
Imam Desa Bua 
Saya selaku imam Desa Bua merasa sangat senang dan sangat 
bersemangat kedatangan Mahasiswa KKN UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR, angkatan 54, kebetulan anak KKN dua tahun ini di 
tempat di rumah saya, yang berdekatan dengan mesjid sehingga dapat 
mengoptimalkan program kerja mereka yang berhubungan dengan 
keagamaan, harapan saya untuk anak KKN agar tetap semangat dalam 
mengggapai kesuksesan . 
Rostina (Anggota BPD Desa Bua) 
Kehadiran mahasiswa KKN membuat semangat anak-anak 
disini untuk melanjutkan pendidikan semakin tinggi karena anak-anak 
disini termotivasi melihat anak KKN. Kegiatan-kegiatan mahasiswa 
KKN yang basisnya dari Universitas Islam membuat desa kami menjadi 
lebih hidup bernuansa religius misalnya kegiatan yang dilakukan dengan 
mengajar di TKA/TPA, khutbah jumat,  pengadaan papan nama masjid 
dan pengadaan Alquran sangat menonjol dikarenakan sudah lama desa 
ini tidak dikunjungi mahasiswa KKN dari Universitas Islam.  
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Biasanya dari universitas swasta saja yang tidak jauh  dari desa 
ini. Walaupun banyak kegiatan-kegiatan bernuansa Islam yang dilakukan, 
tetapi ada satu kegiatan yang menyatukan seluruh warga untuk 
berpartisipasi yaitu pesta rakyat, dimana ada beberapa lomba olahraga 
yang ditawarkan dalam kegiatan tersebut. 
Setelah bertahun-tahun ada mahasiswa KKN  di desa ini, baru 
KKN UIN Alauddin Makassar yang membuat kegiatan yang dinamai 
pesta rakyat. Semua warga semangat menyambut kegiatan tersebut.  
Harapan saya sebagai masyarakat Desa Bua agar setiap tahun 
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B. Testimoni Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 
 
Nama  : Rusman 
Jurusan : Teknik Arsitektur 
Fakultas : Sains dan Teknologi   
Di desa inilah saya mendapat pengalaman yang tak terlupakan. 
Mencoba hal baru yang sulit saat di jalani. Tak mudah rasanya saat harus 
hidup bersama dengan kalian keluarga baruku KKN UINAM Angk. Ke-
54, lebih terkhusus lagi di posko Desa Bua, ketidakpedulian,  kepedulian, 
hinaan, sindiran, sanjungan, candaan, keegoisan, dan cemohan 
bercampur menjadi satu tetapi itu menjadi kehangatan yang teristimewa. 
Di tempat ini kita saling menjauh, bertengkar, kita sering mementigkan 
ego masing-masing, kita yang mementingkan diri sendiri, kita yang tak 
pernah mempedulikan satu sama lain, namun di tempat ini jualah yang 
merubah semuanya, disini kita jalan bersama, berjuang bersama, 
melangkah bersama saling menggenggam tangan, dan saling merangkul 
dalam satu pelukan dalam keadaan apapun.  
Hanya ucapan syukur yang dapat mewakilkan semua yang saya 
rasakan selama KKN berlangsung, alhamdulillah semua program yang 
telah direncanakan kini sudah terealisasi, meskipun banyak halangan dan 
rintangan, tetapi kami tetap selalu semangat dan selalu termotivasi untuk 
menyelesaikan semua halangan yang menghadang langkah kami. Dengan 
adanya KKN saya mendapat banyak pengetahuan dan pengalaman baru, 
banyak hal yang didapat di bangku kuliah yang sangat berbeda dengan 
keadaan yang ada di lapangan. KKN di Desa Bua, Kecamatan 
Tellulimpoe, Kabupataen Sinjai ini, banyak hal yang didapatkan, 
keharuan karena kegigihan anak-anak di Desa Bua yang rela berjalan kaki 
cukup jauh hanya untuk menimba ilmu, melewati sawah dan jalan 
bebatuan ditengah teriknya matahari, tapi canda tawa mereka tak pernah 
terkikis walau cukup susah bagi mereka mencari ilmu. Tak mau rasanya 
meninggalkan kehangatan bercengkrama dengan anak-anak Desa Bua 
yang lugu, lucu, dan sedikit menyebalkan karena rengekan dan tangisan 
saat kami datang. 
Dua bulan kita hidup di bawah atap yang sama, di atas tanah 
bugis sinjai dari tempat kelahiran yang berbeda-beda, namun karena 
perbedaan itulah yang menyatukan kita menjadi keluarga yang sempurna. 
Untuk Desa Bua, semoga kedepannya tambah maju dan jaya, 
meski KKN telah selesai mengabdi, jangan sampai apa yang kita bangun 
bersama terhenti begitu saja. Teruskan estafet perjuangan dan semangat 
untuk generasi muda berikutnya agar Desa Bua lebih sejahtera dan lebih 
bermartabat. 
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Terima kasih kepada teman-teman KKN UINAM Angk. Ke-54, 
tetap kompak, dan tetap jadi saudara meski masa KKN telah berakhir, 
dan jangan pernah melupakan kenangan kita bersama di Desa Bua. 
 
  Kulambu Desa Bua 
 
38 
Nama  : Mansyur. B  
Jurusan  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan  
Menjani kehidupan di Desa Bua, Kecamatan Tellulimpoe, 
Kabupaten Sinjai tidaklah mudah. Harus beradaptasi dengan orang-
orang yang baru saya kenal tetapi saya yakin ketika kita ramah dan 
beretika pada masyarakat pasti akan mendapatkan perlakuan baik dari 
orang sekitar. Dua bulan terasa berbulan-bulan di Desa Bua, tetapi bagi 
masyarakat terasa beberapa hari saja katanya, pernyataan itu sudah dapat 
dikatakan kalau kita sudah membuat hati masyarakat senang dengan 
keberadaan mahasiswa KKN. Candaan, hinaan, cemohan, sindiran, dan 
ocehan sudah setiap hari diterapkan teman-teman Posko Bua tapi itulah 
yang menjadi keharmonisan dalam posko. 
Menjadi mahasiswa KKN menjadi kebanggaan tersendiri bagi 
saya karena dianggap oleh masyarakat sebagai penolong yang dapat 
mengembangkan desa dan masyarakat ke arah yang lebih baik. Berbagai 
macam program kerja yang kami rancangkan di Desa Bua alhamdulillah 
dapat terlaksana dengan baik berkat bantuan dari seluruh elemen 
masyarakat baik secara materil maupun non materil. 
Gak terasa sudah 2 bulan di Desa Bua enggan rasanya untuk 
berpisah dengan masyarakat apalagi dengan saudara-saudara KKN Desa 
bua, di hari ini sudah terbayang saat nanti kembali pada tanah 
kelahiranku,  jelas tak ada lagi gelak tawa, masak nasi di dapur tua. Berat 
rasanya hati ini berpisah untuk selamanya . Jangan pernah menyimpan 
luka. Simpanlah canda dan tawa. Aku selalu merindukanmu Desa Bua 
dan kawan-kawan semua KKN Angk. 54 Desa bua.    
 
 Seri Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
39  Kulambu Desa Bua 
Nama  : Ahmad 
Jurusan  : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
Sebagai mahasiswa KKN UIN di Desa Bua memiliki kesan 
tersendiri, yakni dengan keramahan dari masyarakat Desa Bua membuat 
kami mudah berbaur dan berkomunikasi dengan baik dengan 
masyarakat.  
Keterbukaan masyarakat sangat membantu dalam melaksanakan 
program kerja kami. Gotong royong yang masih dipertahankan serta 
kepedulian terhadap sesama membuat saya lebih bersemangat dalam 
menjalani hari-hari sebagai Mahasiswa KKN di Desa Bua. Disamping 
masyarakat secara keseluruhan di Desa Bua ada beberapa golongan 
diantaranya pemuda dan remaja di Desa Bua yang perlu diperhatikan. 
Pemuda dan remaja dalam hal ini saya pribadi sangat berterima 
kasih atas kerjasama dan kebersamaannya, menjadi penghibur dan obat 
kelelahan setiap kali ada candaan dan gurauan dari mereka. Ikatan 
persaudaraan mereka sangat kuat. Namun satu hal yang perlu 
diperhatikan ketika kita dilingkungan KKN dengan suasana yang baru 
yakni cara kita menempatkan diri cara komunikasi kita serta cara kita 
agar bagaimana berbaur dengan mereka.  
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Nama  : Mustakim  
Jurusan  : Akuntansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Kurang lebih dua bulan saya bersama teman-teman 
melaksanakan KKN di salah satu desa yang ada di Kecamatan 
Tellulimpoe yang dinamakan Desa Bua. Saya merasa beruntung 
mendapat lokasi KKN di Desa Bua karena saya menilai daerah ini 
merupakan daerah yang sangat menerima kekurangan maupun kelebihan 
yang kami miliki sebagai seorang mahasiswa. 
Warga disekitar sangat ramah, dengan adanya kami diwilayah 
mereka justru kami mendapat bantuan maupun bimbingan saat 
melaksanakan kegiatan sebagai bagian program kerja yang kami 
laksanakan. 
Dengan adanya KKN saya mendapatkan banyak pengetahuan 
dan pengalaman. Desa Bua merupakan desa yang sangat hebat, antusias 
masyarakat sangatlah besar apalagi anak TKA/TPA dan anak sekolah 
yang sangat bersemangat menggali ilmu dan mempunyai cita-cita yang 
menurut saya sangat luar biasa sekali. Meskipun ilmu yang saya punya 
masih sedikit tetapi dengan menyampaikannya kepada anak-anak Desa 
Bua saya merasa senang karena saya baru merasakan indahnya 
mengabdi. 
Saya sangat berterima kasih kepada seluruh masyarakat Desa 
Bua terkhusus Dusun Toba yang masyarakatnya sangat baik dan ramah 
serta senantiasa membantu saya selama dua bulan. Saya juga berterima 
kasih kepada teman-teman posko saya yang selalu menyemangati saya 
meskipun kita sering berbeda pendapat tetapi itulah yang menjadi 
penyemangat saya selama berKKN. 
Orang bijak mengatakan ketika ada pertemuan pasti ada 
perpisahan tetapi menurut saya tidak ada perpisahan yang abadi kecuali 
kematian. Jadi percayalah dilain waktu kita akan bertemu lagi. 
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Nama  : Musrianti Mustakim  
Jurusan  : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
Pertama-tama saya sangat bersyukur ditempatkan di Desa Bua 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Kehidupan selama 2 bulan itu 
sangatlah mengubah hidup saya. Betul-betul seninya perkuliahan terletak 
di KKN ini, turun langsung kelapangan berbaur dengan masyarakat dan 
mengabdikan diri kepada masyarakat itu bukan hal yang mudah untuk 
dilakukan namun karena adanya kemauan dan kerja sama sesama teman 
posko semua dapat dilakukan dengan mudah. 
KKN ini mengajarkan kita tentang sebuah arti kebersamaan, 
persaudaraan, dan paling penting yaitu tanggungjawab kita sebagai 
mahasiswa. Kemudian program kerja yang dilakukanpun mengajarkan 
kita arti berbagi, berkorban tanpa pamrih berada di tengah-tengah 
masyarakat yang terkadang berbeda pendapat namun itulah yang 
menjadi keseruan tersendiri yang sampai kapanpun tidak akan dilupakan. 
Pesan saya kepada teman satu posko yang sekarang sudah 
menjadi saudara kurang lebih hampir 2 bulan kita bersama tanpa ada 
yang disia-siakan mungkin cukup singkat tapi apa yang kita lakukan 
bersama selama 2 bulan ini dampak yang ditimbulkan sangat luar biasa 
sekali. Perbedaan sifat, pendapat, keseruan, kegilaan, dan bercanda yang 
kemudian berujung suatu ketersinggungan dari hati ke hati dijadikan 
sebagai bahan ejekan itu adalah momen yang tidak mudah untuk 
dilupakan. Jadilah selalu saudara yang tidak pernah melupakan kita 
pernah bersama.  
 
  Kulambu Desa Bua 
 
42 
Nama  : Nurmadinah 
Jurusan  : Pendidikan Matematika 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Desa bua merupakan desa yang luar biasa, antusias masyarakat 
Desa Bua terkhusus Dusun Toba sangatlah besar dalam menyambut 
kami. Keramahan warga sekitar posko membuat kami betah tinggal, 
mereka membuat seakan-akan kami bagian dari mereka. 
Program-program kerja yang kami tawarkan disambut baik oleh 
semua elemen masyarakat, bahkan anak-anak sangat antusias dalam 
menerima sedikit ilmu yang kami berikan. Banyak hal yang saya 
dapatkan disana. Arti kebersamaan, kekompakan, tanggungjawab, dan 
solidaritas. Itu semua tidak didapatkan dengan mudah, harus melalui 
perhitungan hari, minggu, bahkan bulan.  
Suatu kesyukuran tersendiri karena kami ditempatkan di Desa 
Bua, Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai. Kami akan sangat 
merindukan desa itu dan orang-orang yang tinggal disana.  
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Nama  : Hardianti 
Jurusan  : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Kuliah Kerja Nyata ?? mendengar kata itu hal yang pertama 
terbesit di kepala saya adalah ke kampung orang dan tinggal di sana 
selama kurang lebih 2 bulan. Awalnya saya mengira KKN itu 
menjadikan mahasiswa sebagai “pekerja/pelayan” di lokasi KKN 
nantinya. Apalagi lokasi yang akan kami tempati adalah lokasi yang baru 
saja tenang dari “kerusuhan” tentu saja perlu kehati-hatian dalam 
pelaksanaan KKN kami. 
Ada banyak sekali pertanyaan dalam kepala. Apa yang akan di 
lakukan di lokasi KKN ? bagaimana kondisi lokasi ? dan kapan semua ini 
akan berakhir ? tidurnya dimna ? makannya bagaimana ? wajar untuk 
saya karena itu di luar kebiasaan selama di Makassar.  Biasanya penuh 
dengan keramaian, segala sesuatunya tersedia, semuanya berbanding 
terbalik di lokasi KKN . bias di katakana KKN ini adalah Keluar dari 
Zona Nyaman.  Kenyamanan yang biasanya di rasakan di area perkotaan 
kini sirna dalam hitungan jam menuju lokasi KKN. Semuanya di luar 
Ekspektasi. Lokasi KKN yang kurangnya akses internet, susahnya Air 
Bersih, dan segala harga barang kebutuhan yang 2x lipat membuat saya 
menjadi pasrah. 
Awal di lokasi memang tidak ada enaknya, serba terbatas perlu 
waktu lama untuk menyesuaikan diri dengan kondisi sekitar, kondisi 
cuaca dan kondisi masyarakat sekitar. Memang banyak yang senang atas 
kedatangan kami selaku mahasiswa KKN namun ada beberapa yang 
cuek dan acuh tak acuh, kadang di tegur tapi dianya hanya dingin seolah-
olah tidak ada orang yang menegurnya. Kadang pembicaraan jadi tidak 
nyambung karena permasalahan bahasa yang berbeda sehingga kami 
hanya senyum dan meng-iya-kan saja apa yang masnyarakat katakana apa 
lagi di Desa Bua terdapat 2 bahasa yang masyarakat biasa gunakan, yaitu 
bahasa Bugis dan bahas Konjo karena kondisi geografis desa berdekatan 
dengan perbatasan kajang. 
Namun ada hal yang saya dapatkan, Kekeluargaan. Orang yang 
baru kami kenal sehari saat pembagian posko, sekarang sudah menjelma 
menjadi saudara. 2 bulan seakan ingin kami perpanjang, masih banyak 
dari kami yang ingin lebih mengenal satu sama lain. Kebiasaan, 
kebersamaan, susah senang, suka duka, seakan tidak di tanggung sendiri 
tapi di pikul sama-sama. Tiap malam duduk bersama, bercanda, main 
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kartu bersama, membahasa hal-hal aneh sampai larut malam tentu pasti 
akan kami rindukan 
Saya Hardiyanti, Mahasiswa KKN UINAM sangat senang bisa 
berKKN di Desa Bua karena warga disana dapat menerima keberadaan 
kami dengan sangat baik. Keramahan dan tutur kata warga Desa Bua 
membuat kami dapat berkomunikasi dengan baik.  
Besar ucapan terima kasih saya kepada kepala Desa Bua Bapak 
Andi Asis Soi yang senantiasa menerima dan membantu kami untuk 
berKKN di Desa Bua sehingga semua program kerja yang kami 
laksanakan berjalan dengan lancar, serta ucapan terima kasih kepada Ibu 
posko dan keluarganya yang mau menerima kami dengan lapang dada 
dan terkhusus untuk teman posko terma kasih banyak untuk tetap setia 
menjaga persaudaraan yang kita jalim selama 2 bulan lamanya. Suka duka 
kita telah lalui bersama semoga persaudaraan ini tetap terjaga sampai 
kapanpun. 
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Nama  : Syahraeni  
Jurusan  : Akuntansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Baiklah, sebelum bercerita. Akan ku perkenalkan teman-teman 
poskoku. Mulai dari pak kordes dulu yah. Kordes itu Kordinator Desa, 
namanya Mustakim, lalu sekertaris Musrianti Mustakim, bendahara saya 
sendiri, dan anggota adalah Rusman, Mansyur. B, Ahmad, Nurmadinah, 
dan terakhir Hardianti. Dan kalian tahu apa yang membuat istimewa dari 
cerita perjalanan selama KKN ku? Yaitu mereka. Mereka yang telah 
membuatku merasa nyaman di tempat KKN. Membuat semangat meski 
sakit, membuat bertahan meski tak menyenangkan. Satu hal yang 
membuatku bersyukur dalam hal ini yaitu aku dipertemukan dengan 
teman yang tulus tanpa modus dan teman yang ihklas tanpa balas. 
 Yang paling aku salut dari mereka adalah kebersamaannya yang 
selalu dijaga. Teringat saat kami untuk pertama kalinya ke Desa Bua, hari 
itu sangat menyenangkan. Mulai dari kondisi jalan yang tak bersahabat, 
melewati hutan-hutan, sampai pada mendaki. Sangat melelahkan, tetapi 
terbayar dengan canda tawa dari mereka, dan suasana di Desa Bua. 
Begitu ramahnya masyarakat Desa Bua, sangat berbeda dengan daerah 
perkotaan. Sepanjang jalan, masyarakat selalu menebarkan senyum, 
menyapaku dengan ramah, bahkan ada yang menyuruh kami tinggal di 
rumahnya. 
 Untuk suasananya, jauh dari polusi. Alami, sejuk, dan asri. Itulah 
perbedaan daerah perkotaan dan daerah pedesaan. Berkenalan dengan 
keluarga Agus saja contohnya, membuat aku senang. Agus itu anak kecil 
yang aktif tapi sedikit manja. Yang ketika berbicara terkadang 
kedengaran lucu karena dia menggunakan bahasa daerah yang tidak 
kuketahui artinya. Meski singkat, tetapi pertemuan yang tidak ingin aku 
lupa. Itulah hal yang menyenangkan selama KKN ini berlangsung. 
Ternyata bertemu dengan orang-orang baru tidak seburuk yang 
kukhawatirkan. Terkadang pengalaman dan pelajaran bisa kita dapat dari 
orang-orang baru. Kini ku percaya bahwa, sedikit berbagi dengan orang 
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BIOGRAFI MAHASISWA KKN DESA DUA 
 
 
Rusman adalah anak kedua dari tiga bersaudara dari pasangan Mansur 
dan Hj. Kurnia lahir di Wajo Kompong pada tanggal 24 November 
1994. Pernah menempuh pendidikan di SDN 370 Tangkoro dan tamat 
pada tahun 2007 dengan predikat peringkat 1 kemudian melanjutkan 
pendidikan menengah pertama di SMPN 1 Pitunpanua dan tamat pada 
tahun 2007 kemudian melanjutkan pendidikannya di SMAN 1 
Pitunpanua hingga akhirnya bisa melanjutkan pendidikannya di UIN 
Alauddin Makassar. Rusman salah satu teman di posko KKN yang 
sangat menjunjung tinggi solidaritas pertemanan tetapi paling tidak suka 
dibohongi.   
 Seri Laporan KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 
47  Kulambu Desa Bua 
 
 
Mansyur. B itulah nama saya, teman-teman menyapa saya dengan 
panggilan Ustadz. Saya mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar Angkatan 2013. Lahir di Panciro, 06 Juni 1994. Saya berasal 
dari Kabupaten Gowa tepatnya di Kecamatan Bajeng Desa Panciro 
Dusun Kampung Parang. Sebelum menjadi mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, saya menyelesaikan pendidikan di SMKN 1 
Pallangga jurusan Produksi Grafika dan selalu meraih peringkat satu ya 
walaupun pernah menduduki peringkat II satu semester. Saya masuk di 
UIN Alauddin Makassar melalui jalur prestasi Kementerian Agama.  
Bergabung dengan organisasi dakwah kampus merupakan 
kebanggan tersendiri sebagai mahasiswa PAI. Pesan dari saya agar tetap 
semangat dan optimis dalam menjalani kehidupan ini, hidup ini hanya 
satu kali marilah kita manfaatkan sisa hidup kita dengan beribah kepada 
sang pencipta dan jadilah Insan Kamil. 




Ahmad, tempat tanggal lahir manimbahoi, 01 Mei 1995. Anak kedua 
dari tiga bersaudara anak dari pasangan Muh. Saleh dan Siang. Riwayat 
pendidikan SD Inpres Raulo, SMPN 3 Parigi, dan SMAN 1 Bajeng. 
Sekarang saya duduk diperguruan tinggi negeri UINAM Jurusan Ilmu 
Komunikasi. Pengalaman organisasi yang saya tekuni adalah Himpunan 
Pelajar Mahasiswa Gowa (HIPMA GOWA) sebagai anggota, Himpunan 
Mahasiswa Jurusan (HMJ) sebagai anggota, Ikatan Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Indonesia (IMIKI) sebagai ketua umum IMIKI, Pengurus 
Perguruan Tinggi (PPT) UIN Alauddin Makassar. 
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Nama saya Musrianti Mustakim anak pertama dari empat bersaudara. 
Nama ayah Mustakim, nama Ibu Nurhena. Saya sekolah dasar di SDN 
147 Pelali Enrekang, dan lanjut di SMPN 12 Pare-pare kemudian saya 
melanjutkan sekolah di SMAN 1 Alla Enrekang. Saya memiliki hobi 
memasak dan menyanyi, kata teman posko saya masakan saya sangat 
enak dan calon istri dan ibu idaman. Amin. 






Hardianti, lahir di Bontote’ne 13 Agustus 1994 anak kedua dari dua 
bersaudara, anak dari pasangan Heriawan dan Nurnani. Saya alumni dari 
Madrasah Ibtidaiyyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah 
Bontote’ne  
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Nurmadinah, biasa dipanggil “Mandeo” oleh teman-teman posko. 
Putri pertama dari 5 bersaudara dari ayah bernama Sakkaelo dan Ibu 
bernama Mahadia. Lahir di Parappe 4 Nopember 1994. Riwayat 
pendidikan SDN 065 Inp Bala, SMPN 2 Tinambung, SMAN 1 
Tinambung dan kuliah di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dan mengambil jurusan Pendidikan Matematika berasal dari suku 
Mandar, tempat tinggal asli Desa Pambusuang, Kecamatan Balanipa, 
Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.  
Namun untuk sementara berdomisili di Makassar tepatnya di 
Kelurahan Mannuruki. Sekian, salam orang Mandar 




Mustakim, tempat tanggal lahir Palambuta, 14 April 1994. Anak kedua 
dari dua bersaudara, nama ayah Saping dan nama Ibu Radi. Alamat 
tempat tinggal Jl. Mustafa Dg Bunga Paccinongan hobi bermain futsal. 
Masuk sekolah dasar di SD Inpres 175 Palambuta dan masuk di SMPN 
2 Turatea kemudian melanjutkan ke SMAN 1 Binamu. Sekarang duduk 
di perguruan tinggi Negeri UINAM jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Pengalaman organisasi Himpunan Pelajar 
Mahasiswa Turatea (HMPT) sebagai anggota, Himpunan Mahasiswa 
Islam (HMI) sebagai anggota, Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) 
sebagai anggota  dan Dewan Mahasiswa sebagai Koordinator Bidang 
Akhlak dan Moral. 
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Syahraeni disapa Rara, mahasiswi jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Lahir di Bone, 08 November 1995 anak kedua dari 
empat bersaudara. Menurut teman-teman posko sih, dia adalah teman 
yang agak egois, tpi mesti begitu kami semua tetap bersaudara dan harus 
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LAMPIRAN PROGRAM KERJA 
1. Pengajaran di SD & SMP 
2. Pengajaran di TKA/TPA 
3. Pengadaan Papan Nama Masjid 
4. Pengadaaan Alquran 
5. Khutbah Jumat 
6. Bakti Sosial 
7. Senam Sehat 
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DOKUMENTASI KULIAH KERJA NYATA (KKN)  
ANGK. 54 UIN ALAUDDIN MAKASSAR TAHUN 2017 
 
1. OBSERVASI 
- Tujuan program kerja ini yaitu untuk mengetahui gambaran 
awal tentang seluruh desa bua sebagai lokasi pengabdian kepada 
masyarakat 
- Mamfaat program ini yaitu untuk mendapat data-data yang 
berhubangan dengan desa bua secara umum 
- Sasaran program kerja ini yaitu seluruh dusun di desa Bua 
- Rencana program yaitu awal-awal kkn 
- Acara/kegiatan program kerja ini adalah: 
a. Survey jalan di desa Bua 
b. Survey Penduduk desa bua 
c. Survey rumah penduduk desa Bua 
d. Survey fasilitas penunjang desa, baik fasilitas kesehatan, 
social, maupun peribadatan. 
- Evaluasi/hasil dari program kerja ini yaitu mengetahui seluruh 
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2. SEMINAR DESA 
- Tujuan program kerja ini adalah untuk mensosialisasikan tenga 
program kerja apa saja yang akan dikerjakan di desa Bua ini.  
- Mamfaat program ini yaitu sebagai landasan atau acuan tentang 
apa yang akan di lakukan atau dikerjakan di desa Bua sebagai 
tempat pengabdian kepada masyarakat. 
- Sasaran program kerja ini yaitu seluruh perangkat desa dan 
tokoh-tokoh masyarakat. 
- Rencana program yaitu minggu pertama KKN 
- Acara/kegiatan program kerja ini adalah: 
e. Sosialisasi program kerja yang akan dilaksanakan  
f. Menjalin silaturahim kepada seluruh perangkat desa dan 
tokoh-tokoh masyarakat 
g. Menentukan program kerja yang diterima untuk 
dilaksanakan 
- Evaluasi/hasil dari program kerja ini yaitu menghasil program-
program kerja yang akan dilaksanakan di desa Bua selama 2 
bulan. 
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3. MENGAJAR SD 
- Tujuan program kerja mengajar siswa dan siswi di SD desa Bua 
yaitu membantu siswa dan siwa di SD desa bua dalam 
tercapainya penyesuaian akademis sehingga dapat 
mengembangkan pontesinya secara optimal. 
- Mamfaat program ini yaitu untuk meningkatkan pemahaman 
dan kesadaran akan pentingnya belajar dan mamfaat pendidikan 
sejak usia dini. 
- Sasaran program kerja ini yaitu Siswa dan siswi SD desa Bua. 
- Rencana program yaitu setiap hari rabu  
- Acara/kegiatan program kerja ini adalah: 
h. Mengajar materi pelajaran sesuai dengan kompetensi 
pengajar (mahasiswa KKN) 
i. Pelatihan soal 
j. Mengerjakan tugas yang diberikan oleh sekolah masing-
masing siswa. 
- Evaluasi/hasil dari program kerja ini yaitu meningkatnya 
semangat belajar para siswa dan siswi bimbingan belajar dan 
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4. MENGAJAR SMP 
- Tujuan program kerja mengajar siswa dan siswi di SMP desa 
Bua yaitu membantu siswa dan siwa di SMP desa bua dalam 
tercapainya penyesuaian akademis sehingga dapat 
mengembangkan pontesinya secara optimal. 
- Mamfaat program ini yaitu untuk meningkatkan pemahaman 
dan kesadaran akan pentingnya belajar dan mamfaat pendidikan 
sejak usia dini. 
- Sasaran program kerja ini yaitu Siswa dan siswi SMPN 3 Sinjai 
Timur, desa Bua. 
- Rencana program yaitu setiap hari selasa dan kamis 
- Acara/kegiatan program kerja ini adalah: 
1. Mengajar materi pelajaran sesuai dengan kompetensi 
pengajar (mahasiswa KKN) 
2. Pelatihan soal 
3. Mengerjakan tugas yang diberikan oleh sekolah masing-
masing siswa. 
- Evaluasi/hasil dari program kerja ini yaitu meningkatnya 
semangat belajar para siswa dan siswi bimbingan belajar dan 
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5. MENGAJAR TKA/TPA 
- Tujuan program kerja ini yaitu membantu siswa dan siswi di 
TKA/TPA desa bua dalam tercapainya penyesuaian akademis 
islami dan btq sehingga dapat mengembangkan pontesinya 
secara optimal dalam keislaman. 
- Mamfaat program ini yaitu untuk meningkatkan pemahaman 
dan kesadaran akan pentingnya belajar dan mamfaat pendidikan 
islam usia dini 
- Sasaran program kerja ini yaitu Siswa dan siswi TKA/TPA, desa 
Bua. 
- Rencana program yaitu setiap hari jumat dan sabtu 
- Acara/kegiatan program kerja ini adalah: 
1. Mengajar materi pelajaran tentang islam dan Alquran  
2. Pengajaran bacaan dan tajwid dalam Alquran 
- Evaluasi/hasil dari program kerja ini yaitu meningkatnya 
semangat belajar para siswa dan siswi bimbingan belajar dalam 
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ilmu Alquran dan keislaman dan menjadikan mereka lebih 
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6. SENAM SEHAT 
- Tujuan program kerja menjalin silaturahim antara masyarakat 
dengan masyarakat, antara mahasiswa dan masyarakat, serta 
sebagai upaya program kesehatan masyakat desa Bua 
- Mamfaat program ini yaitu untuk meningkatkan keakraban antar 
masyarakat dan upaya program kesehatan Desa. 
- Sasaran program kerja ini yaitu Seluruh kalangan masyarakat, 
desa Bua. 
- Rencana program yaitu setiap hari jumat 
- Acara/kegiatan program kerja ini adalah: 
1) Senam lansia 
2) Senam sehat lainnya 
- Evaluasi/hasil dari program kerja ini yaitu meningkatnya 
semangat bermasyarakat antar masyrakat desa bua dan 
meningkatkan kesehatan masyarakat desa bua. 
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7. BAKTI SOSIAL 
- Tujuan program kerja ini yaitu membantu masyarakat dalam 
merawat dan melestarikan lingkungan di desa Bua 
- Mamfaat program ini yaitu untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya lingkungan bersih dan sehat 
- Sasaran program kerja ini yaitu selurh dan masyarakat dan 
seluruh dusun di desa Bua. 
- Rencana program yaitu setiap hari sabtu dan minggu 
- Acara/kegiatan program kerja ini adalah: 
1. Memebersihkan lingkungan di setiap dusun di desa Bua 
2. Merawat dan melestarikan fasilitas penunjang desa. 
- Evaluasi/hasil dari program kerja ini yaitu terciptanya 
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8. PENGADAAN PAPAN NAMA MASJID 
- Tujuan program kerja ini yaitu melestarikan fasilitas masjid di 
seluruh dusun se desa Bua 
- Mamfaat program ini yaitu sebagai penanda yang jelas pada 
fasilitas masjid di seluruh dusun se desa Bua.  
- Sasaran program kerja ini yaitu seluruh masjid di desa Bua. 
- Rencana program yaitu akhir bulan KKN 
- Acara/kegiatan program kerja ini adalah: 
1. Membuat papan nama masjid di seluruh masjid di desa Bua 
- Evaluasi/hasil dari program kerja ini yaitu terciptanya penanda 
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2. PESTA RAKYAT 
- Tujuan program kerja ini yaitu meningkatkan solidaritas 
masyarakat dibidang olahraga yang dilandasi dengan ukhuwah 
Islamiyah. 
- Mamfaat program ini yaitu untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya kerja sama dan solidaritas secara 
ukhuwah Islamiyah. 
- Sasaran program kerja ini yaitu seluruh masyarakat di desa Bua. 
- Rencana program yaitu Pertengahan bulan KKN 
- Acara/kegiatan program kerja ini adalah: 
1. Lomba volly 
2. Lomba balap karung 
3. Lomba sepak takrow 
4. Lomba Tarik tambang 
5. Lomba makan kerupuk 
- Evaluasi/hasil dari program kerja ini yaitu terciptanya hubungan 
tali persaudaraan antar masyarakat di desa Bua. 
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6.  KHUTBAH JUMAT 
- Tujuan program kerja ini yaitu membantu masyarakat dalam hal 
khutbah jumat. 
- Mamfaat program ini yaitu untuk memberikan pengetahuan 
atau khutbah yang lebih dalam  kepada seluruh masyarakat dan 
sebagai ibadah. 
- Sasaran program kerja ini yaitu seluruh masyarakat laki-lakii 
yang Beragama Islam desa Bua. 
- Rencana program yaitu setiap hari jumat 
- Acara/kegiatan program kerja ini adalah: 
1. Khutbah jumat 
2. Imam sholat jumat 
- Evaluasi/hasil dari program kerja ini yaitu terciptanya 
masyarakat cerdas yang islami dan meningkatnya ketakwaan dan 
keimanan masyarakat  
 






7.  RAMAH TAMAH DAN PERPISAHAN 
- Tujuan program kerja ini yaitu sebagai perpisahan antara 
mahasiswa dan masyarakat atas telah berakhirnya masa KKN 
dan sekaligus pemberian hadiah kepada pemenang di setiap 
lomaba pada pesta rakyat. 
- Mamfaat program ini yaitu untuk mengingatkan masyarakat dan 
mahasiswa akan pentingnya kebersamaan dan sedihnya 
perpisahan. 
- Sasaran program kerja ini yaitu seluruh mahasiwa dan 
masyarakat di desa Bua. 
- Rencana program yaitu hari akhir kkn 
- Acara/kegiatan program kerja ini adalah: 
1. Sambutan-sambutan perangkat desa dan tokoh-tokoh 
masyarakat. 
2. Pemberian hadiah pemenang lomba pesta rakyar 
3. Salam perpisahan antara mahasiswa dan masyrakat. 
- Evaluasi/hasil dari program kerja ini yaitu berakhirnya program 
kerja mahasiswa KKN UIN Alauddin makassar di Desa Bua, 
kec. Tellulimpoe, kab. Sinjai. 
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